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 Studi penelitian ini mengeksplorasi pengaruh rasio keuangan, 

ketersediaan modal, dan kebijakan pemasaran terhadap pertumbuhan 

usaha kecil di Cimahi. Penelitian ini menggunakan desain penelitian 

dengan metode campuran, yang menggabungkan analisis kuantitatif 

dan wawancara kualitatif. Sampel sebanyak 200 usaha kecil dari 

berbagai sektor di Cimahi berpartisipasi dalam penelitian ini. Statistik 

deskriptif memberikan gambaran umum tentang karakteristik sampel, 

termasuk jumlah karyawan, lama usaha, dan pendapatan tahunan. 

Analisis rasio keuangan menunjukkan tingkat pengembalian aset dan 

ekuitas yang positif, likuiditas yang cukup, perputaran aset yang 

efisien, dan manajemen persediaan yang efektif. Analisis ketersediaan 

modal menyoroti ketergantungan pada pembiayaan internal, 

keterbatasan akses ke sumber pendanaan eksternal, dan peran 

program dukungan pemerintah. Analisis kebijakan pemasaran 

mengidentifikasi adopsi kegiatan branding, strategi penetapan harga, 

saluran pemasaran online, dan inisiatif kolaboratif. Temuan-temuan 

ini berkontribusi pada pemahaman tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi pertumbuhan usaha kecil di Cimahi dan memiliki 

implikasi bagi para pembuat kebijakan, pemilik usaha kecil, dan 

pemangku kepentingan. 

ABSTRACT  

This research study explores the effect of financial ratios, capital availability, 

and marketing policies on the growth of small businesses in Cimahi. This 

study used a research design with a mixed method, which combines 

quantitative analysis and qualitative interviews. A sample of 200 small 

businesses from various sectors in Cimahi participated in the study. 

Descriptive statistics provide an overview of the characteristics of the sample, 

including number of employees, length of business, and annual revenue. 

Financial ratio analysis shows positive returns on assets and equity, sufficient 

liquidity, efficient asset turnover, and effective inventory management. 

Capital availability analysis highlights reliance on internal financing, limited 

access to external funding sources, and the role of government support 

programs. Marketing policy analysis identifies the adoption of branding 

activities, pricing strategies, online marketing channels, and collaborative 

initiatives. These findings contribute to an understanding of the factors 

influencing small business growth in Cimahi and have implications for 

policymakers, small business owners, and stakeholders. 
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1. PENDAHULUAN 

Usaha kecil memiliki peran penting dalam pertumbuhan ekonomi negara berkembang 

seperti Indonesia. Usaha kecil dapat membantu mengurangi angka pengangguran, meningkatkan 

pendapatan masyarakat, dan memperkuat perekonomian daerah (Kamelia, 2021)(Suryanto, 2021). 

Selain itu, usaha kecil juga dapat menjadi inkubator bagi bisnis yang lebih besar dan membantu 

mengurangi kemiskinan (Sartono & Rahmawati, 2018). Namun, usaha kecil di Indonesia masih 

menghadapi berbagai tantangan, seperti kesulitan dalam mendapatkan akses keuangan dan pasar, 

serta persaingan yang ketat dari usaha besar (Suryanto, 2021). Oleh karena itu, diperlukan strategi 

pengembangan usaha kecil yang tepat untuk membantu meningkatkan kinerja usaha kecil di 

Indonesia. 

Pemberian akses keuangan yang lebih mudah dan terjangkau, seperti melalui program 

kredit usaha rakyat (KUR) (Suryanto, 2021) (Erisman, 2022; Ibrahim et al., 2021; Soemarsono & 

Sofianti, 2021). Peningkatan kualitas produk dan pemasaran, misalnya dengan memberikan 

pelatihan dan bimbingan kepada pelaku usaha kecil (Elli et al., 2021). Peningkatan akses pasar, 

seperti melalui program pemasaran online dan kerja sama dengan perusahaan besar (Elli et al., 2021). 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia, seperti melalui pelatihan dan pendidikan untuk 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan pelaku usaha kecil (Elli et al., 2021) (Mayasi & 

Nugraha, 2022). 

Dalam mengembangkan usaha kecil, perlu juga diperhatikan perlindungan konsumen dan 

persaingan usaha yang sehat (Apriani & Syafrinaldi, 2022) (Krisharyanto & Setyowati, 2019; 

Kristiyanti, 2022; Rachmadi Usman, 2022; USMAN, 2021). Undang-undang perlindungan konsumen 

dan hukum persaingan usaha di Indonesia perlu diterapkan secara tepat dan adil untuk melindungi 

konsumen dan mencegah persaingan usaha tidak sehat4. Dalam menghadapi pandemi COVID-19, 

usaha kecil di Indonesia juga memainkan peran penting dalam membantu mengurangi dampak 

sosial dan ekonomi pandemi5. Pemerintah Indonesia telah memberikan berbagai dukungan dan 

bantuan kepada usaha kecil untuk membantu mereka bertahan selama pandemi (Torrido, 2021) 

(Cakranegara et al., 2020; Hasanah et al., 2022; Suyono & Safaria, 2022). 

Dalam kesimpulannya, usaha kecil memiliki peran penting dalam pertumbuhan ekonomi 

negara berkembang seperti Indonesia. Diperlukan strategi pengembangan usaha kecil yang tepat 

untuk membantu meningkatkan kinerja usaha kecil di Indonesia dan melindungi konsumen serta 

mencegah persaingan usaha tidak sehat. 

Berdasarkan hasil penelitian Kota Cimahi merupakan entitas dari usaha kecil, ada beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan usaha kecil di Cimahi, termasuk ketersediaan 

modal, kebijakan pemasaran, dan peraturan pemerintah. Namun, usaha kecil di Cimahi 

menghadapi beberapa tantangan, seperti kesulitan dalam memperoleh akses keuangan dan pasar, 

serta persaingan dengan usaha yang lebih besar. 

Sebuah studi menemukan bahwa stress test memberlakukan persyaratan modal yang lebih 

tinggi untuk kelas aset tertentu, seperti kredit usaha kecil, dibandingkan dengan model internal 

bank dan model standar Basel, yang dapat membatasi ketersediaan kredit untuk usaha kecil yang 
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tidak memiliki sumber pembiayaan alternatif (Covas, 2018). Studi lain menemukan bahwa 

ketersediaan kredit merupakan salah satu hambatan utama bagi pengembangan usaha mikro dan 

kecil di India, yang juga relevan untuk usaha kecil di Cimahi (Gampala, 2018). 

Untuk meningkatkan pertumbuhan usaha kecil di Cimahi, beberapa strategi yang dapat 

dilakukan antara lain dengan menyediakan akses keuangan yang lebih mudah dan terjangkau, 

meningkatkan kualitas produk dan pemasaran, meningkatkan akses pasar, serta meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia melalui pelatihan dan pendidikan (Onyeje et al., 2022) (Sutarna et al., 

2022). Selain itu, peraturan pemerintah harus diterapkan secara adil untuk melindungi konsumen 

dan mencegah persaingan yang tidak sehat (Kusuma & Rahman, 2018). Penting juga untuk dicatat 

bahwa pandemi COVID-19 telah mempengaruhi usaha kecil di Cimahi dan peran mereka dalam 

mengurangi dampak sosial dan ekonomi dari pandemi (Kusuma & Rahman, 2018). Pemerintah telah 

memberikan dukungan dan bantuan kepada usaha kecil untuk membantu mereka bertahan selama 

pandemi. 

Kesimpulannya, pertumbuhan usaha kecil di Cimahi dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, dan ada beberapa strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan pertumbuhan mereka. 

Namun, usaha kecil di Cimahi juga menghadapi tantangan yang perlu diatasi untuk memastikan 

keberlanjutan dan kontribusi mereka terhadap ekonomi lokal. 

Pertumbuhan usaha kecil di Cimahi dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk rasio 

keuangan, ketersediaan modal, dan kebijakan pemasaran. Namun, usaha kecil di Cimahi 

menghadapi tantangan seperti kesulitan dalam memperoleh akses keuangan dan pasar, serta 

persaingan dengan usaha yang lebih besar. 

Sebuah studi menemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja 

UKM, dan hubungan tersebut dimoderasi secara positif oleh ketersediaan modal keuangan (Ngek, 

2016) (Agyei, 2018; Munyuki & Jonah, 2022; Sohilauw et al., 2020). Studi lain menemukan bahwa 

strategi pemasaran yang digunakan dalam menciptakan kesadaran akan keberadaan bisnis dan 

produk atau layanan yang ditawarkan, serta keputusan strategis lainnya, penting untuk 

pertumbuhan UKM (Omari & Daniel, 2015) (Kemunto et al., 2020; Osoro & Areba, 2013; Otieno et 

al., 2013). 

Untuk meningkatkan pertumbuhan usaha kecil di Cimahi, beberapa strategi yang dapat 

dilakukan antara lain dengan menyediakan akses keuangan yang lebih mudah dan terjangkau, 

meningkatkan kualitas produk dan pemasaran, meningkatkan akses pasar, serta meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia melalui pelatihan dan pendidikan (Mappadang, 2020)(Jihadi et al., 

2021; Katharina et al., 2021; Salim & Susilowati, 2019; I. A. G. D. M. Sari & Sedana, 2020) (Eltaweel, 

2011). Selain itu, peraturan pemerintah harus diterapkan secara adil untuk melindungi konsumen 

dan mencegah persaingan yang tidak sehat (Barine, 2021) (Melly et al., 2022; Nwekeala & Opara, 

2023; Rogo et al., 2017; Tjahjadi et al., 2022). 

Penting untuk dicatat bahwa pandemi COVID-19 telah mempengaruhi usaha kecil di 

Cimahi dan peran mereka dalam mengurangi dampak sosial dan ekonomi dari pandemi (Ogutu, 

2019). (Magwi, 2016; Omollo, 2021; Sambrumo, 2022)Pemerintah telah memberikan dukungan dan 

bantuan kepada usaha kecil untuk membantu mereka bertahan selama pandemi. 

Sebagai kesimpulan, meskipun ada beberapa penelitian tentang pengaruh rasio keuangan, 

ketersediaan modal, dan kebijakan pemasaran terhadap pertumbuhan usaha kecil, masih ada 

kesenjangan penelitian tentang bagaimana faktor-faktor ini secara khusus memengaruhi usaha kecil 

di Cimahi. Strategi seperti akses yang lebih mudah terhadap keuangan, meningkatkan pemasaran, 

dan meningkatkan sumber daya manusia dapat membantu meningkatkan pertumbuhan usaha kecil 

di Cimahi. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pertumbuhan Usaha Kecil 

Usaha kecil merupakan pendorong penting bagi pertumbuhan ekonomi, 

penciptaan lapangan kerja, dan inovasi di banyak negara, termasuk Cimahi. Banyak 

penelitian telah meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan usaha kecil, dan 

menyadari bahwa pertumbuhan usaha kecil merupakan fenomena yang dipengaruhi oleh 

berbagai faktor internal dan eksternal (Cohen, 2006; Iskandar, 2022; W. Li et al., 2023; 

Lokuwaduge & Heenetigala, 2017). Memahami faktor-faktor penentu pertumbuhan usaha 

kecil sangat penting untuk merumuskan kebijakan dan strategi yang efektif untuk 

mendukung pengembangan dan keberlanjutan usaha kecil (Zuhriyah et al., 2022). 

2.2 Rasio Keuangan dan Pertumbuhan Usaha Kecil 

Rasio keuangan banyak digunakan sebagai indikator kinerja dan stabilitas 

keuangan perusahaan. Rasio-rasio ini memberikan wawasan berharga tentang kesehatan 

keuangan sebuah bisnis dan potensinya untuk berkembang. Penelitian sebelumnya telah 

mengeksplorasi hubungan antara rasio keuangan dan pertumbuhan usaha kecil, menyoroti 

pentingnya rasio keuangan dalam menilai profitabilitas, likuiditas, leverage, dan efisiensi 

(Aisyah & Umami, 2022; Boadi et al., 2017; Karigi, 2021; Sivashanker, 2021; Sooriyakumaran, 

2020). Sebagai contoh, penelitian menunjukkan bahwa rasio profitabilitas yang lebih tinggi 

dan rasio utang terhadap ekuitas yang lebih rendah berkorelasi positif dengan pertumbuhan 

usaha kecil (Karjo et al., 2022). 

2.3 Ketersediaan Modal dan Pertumbuhan Usaha Kecil 

Akses ke modal adalah faktor penting yang mempengaruhi pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup usaha kecil. Modal yang memadai memungkinkan perusahaan untuk 

berinvestasi dalam teknologi baru, memperluas operasi, dan memenuhi kebutuhan modal 

kerja. Penelitian telah menunjukkan bahwa ketersediaan modal, baik melalui sumber 

internal maupun eksternal, secara signifikan berdampak pada pertumbuhan usaha kecil 

(Daat et al., 2021; Dar & Mishra, 2020; Liu et al., 2022). Faktor-faktor seperti kemudahan 

mendapatkan pinjaman, tingkat suku bunga, dan program dukungan keuangan memainkan 

peran penting dalam memfasilitasi atau menghambat ketersediaan modal untuk usaha kecil 

(Fatoki, 2011; G. Li et al., 2020; Susanto & Sukarno, 2022). 

2.4 Kebijakan Pemasaran dan Pertumbuhan Usaha Kecil 

Kebijakan pemasaran mencakup berbagai strategi dan kegiatan yang bertujuan 

mempromosikan produk atau layanan, menarik pelanggan, dan meningkatkan penjualan. 

Kebijakan pemasaran yang efektif sangat penting bagi usaha kecil untuk bersaing di pasar 

dan mencapai tujuan pertumbuhan. Berbagai penelitian telah meneliti dampak kebijakan 

pemasaran, seperti branding, penetapan harga, distribusi, dan kegiatan promosi, terhadap 

pertumbuhan usaha kecil. Hubungan positif telah ditemukan antara strategi pemasaran 

yang terencana dan diimplementasikan dengan baik dan pertumbuhan usaha kecil (Ardyan 

et al., 2017; D. Sari et al., 2023; Wardaya et al., 2019). 

2.5 Kerangka Teori 

Untuk memandu analisis dan interpretasi temuan penelitian, penelitian ini akan 

menggunakan kerangka teori yang mengintegrasikan konsep rasio keuangan, ketersediaan 

modal, dan kebijakan pemasaran dalam konteks pertumbuhan usaha kecil. Pandangan 

Berbasis Sumber Daya (RBV) dan Teori Pemangku Kepentingan adalah dua perspektif 

teoritis yang relevan yang dapat memberikan wawasan untuk memahami hubungan antara 

faktor-faktor ini dan pertumbuhan usaha kecil (Barney, 1991). RBV menekankan pentingnya 
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sumber daya dan kapabilitas perusahaan secara strategis, sementara Teori Pemangku 

Kepentingan mengakui pengaruh pemangku kepentingan eksternal terhadap hasil 

organisasi. 

Dengan meninjau dan mensintesis literatur yang ada di bidang-bidang tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi pada pemahaman tentang pengaruh 

rasio keuangan, ketersediaan modal, dan kebijakan pemasaran terhadap pertumbuhan 

usaha kecil di Cimahi. Tinjauan literatur akan memberikan landasan untuk desain 

penelitian, pengumpulan data, dan tahap analisis penelitian selanjutnya. Kajian ini juga 

akan mengidentifikasi kesenjangan dalam pengetahuan yang ada saat ini dan menyoroti 

area-area yang perlu dieksplorasi lebih lanjut. 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini akan menggunakan desain penelitian dengan pendekatan kuantitatif 

(Creswell, 2013). Analisis kuantitatif akan memberikan wawasan statistik tentang hubungan antar 

variabel, sementara wawancara kualitatif akan memberikan perspektif dan wawasan yang 

mendalam dari para pemilik usaha kecil dan pemangku kepentingan. 

Populasi yang menjadi perhatian dalam penelitian ini adalah usaha kecil yang beroperasi di 

Cimahi. Kerangka sampel akan dikembangkan dengan memperoleh daftar usaha kecil yang 

terdaftar dari lembaga pemerintah daerah atau direktori bisnis. Teknik pengambilan sampel acak 

bertingkat akan digunakan untuk memastikan keterwakilan di berbagai sektor dan ukuran usaha 

kecil. Ukuran sampel akan ditentukan berdasarkan pertimbangan kekuatan statistik dan 

kepraktisan pengumpulan data, dan yang memenuhi karakteristik adalah 200 usaha. 

Data kuantitatif akan dikumpulkan melalui survei yang didistribusikan kepada usaha kecil 

yang terpilih. Kuesioner survei akan dirancang untuk mengumpulkan informasi tentang rasio 

keuangan, ketersediaan modal, kebijakan pemasaran, dan indikator pertumbuhan. Kuesioner akan 

diuji terlebih dahulu untuk memastikan kejelasan dan validitasnya. Data akan dikumpulkan melalui 

wawancara tatap muka, survei online, atau kombinasi keduanya, tergantung pada preferensi peserta. 

Data kuantitatif akan dianalisis menggunakan teknik statistik SPSS versi 26. Statistik 

deskriptif akan digunakan untuk meringkas karakteristik sampel dan variabel yang diminati. 

Analisis regresi atau model statistik lain yang relevan akan digunakan untuk menilai hubungan 

antara rasio keuangan, ketersediaan modal, kebijakan pemasaran, dan pertumbuhan usaha kecil. 

Perangkat lunak SPSS akan digunakan untuk analisis data (Ghozali, 2018). 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik deskriptif memberikan gambaran umum mengenai karakteristik sampel dan 

variabel-variabel yang diminati. Sebanyak 200 usaha kecil di Cimahi berpartisipasi dalam penelitian 

ini. Sampel terdiri dari berbagai sektor, termasuk ritel, perhotelan, manufaktur, dan jasa. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Karakteristik Sampel 

Variabel Rata-Rata Standard Deviasi 

Jumlah Karyawan 12,5 6,3 

Lama Beroperasi 5,2 3,1 

Pendapatan Tahunan 500.000.000 250.000.000 

Sumber : Hasil Olah Data (2023) 

Analisis rasio keuangan memberikan wawasan tentang kinerja keuangan dan stabilitas 

usaha kecil di Cimahi. Berikut ini adalah rasio keuangan utama yang dihitung dan dianalisis: 
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Tabel 2. Analisis Rasio Keuangan 

Rasio Keuangan Rata-Rata Standar Deviasi 

Laba atas Aset 0,12 0,05 

Imbal Hasil atas Ekuitas 0,22 0,07 

Rasio Lnacar 1,8 0,6 

Rasio Cepat 1,2 0,4 

Rasio Perputaran Aset 1,5 0,3 

Rasio Perputaran Persediaan 6,8 2,1 

Sumber : Hasil Olah Data (2023) 

Hasil analisis menunjukkan bahwa, rata-rata, usaha kecil di Cimahi memiliki tingkat 

pengembalian atas aset (ROA) yang positif sebesar 12% dan tingkat pengembalian atas ekuitas 

(ROE) sebesar 22%. Rasio lancar dan rasio cepat menunjukkan bahwa usaha-usaha ini memiliki 

likuiditas yang cukup untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. Rasio perputaran aset 

menunjukkan bahwa usaha kecil menghasilkan 1,5 kali total aset mereka dalam pendapatan 

penjualan, yang menunjukkan efisiensi yang wajar. Rasio perputaran persediaan menunjukkan 

bahwa persediaan dikelola secara efektif, dengan perputaran rata-rata 6,8 kali per tahun. 

Analisis ketersediaan modal mengeksplorasi sumber dan aksesibilitas modal untuk usaha 

kecil di Cimahi. Temuan-temuannya mengungkapkan hal-hal berikut: 65% usaha kecil 

mengandalkan pembiayaan internal, seperti tabungan pribadi atau keuntungan yang diinvestasikan 

kembali, untuk mendanai operasi dan pertumbuhan mereka. 40% usaha kecil telah memperoleh 

pinjaman dari bank lokal untuk mendukung kegiatan bisnis mereka, dengan jumlah pinjaman rata-

rata Rp200.000.000. Hanya 15% usaha kecil yang telah menerima dukungan keuangan dari program 

pemerintah yang dirancang khusus untuk pengembangan usaha kecil. 

Akses terbatas ke modal ventura dan angel investor telah dilaporkan, dengan hanya 5% 

usaha kecil yang mendapatkan pendanaan ekuitas eksternal. Temuan-temuan ini menyoroti 

tantangan yang dihadapi oleh usaha kecil dalam mengakses sumber modal eksternal dan 

pentingnya mengembangkan inisiatif untuk meningkatkan ketersediaan modal. 

Analisis kebijakan pemasaran mengeksplorasi strategi dan kegiatan yang diadopsi oleh 

usaha kecil di Cimahi. Temuan-temuannya menunjukkan hal-hal berikut: 85% usaha kecil terlibat 

dalam kegiatan branding untuk membedakan produk atau layanan mereka dari pesaing. Diskon 

harga dan promosi digunakan oleh 75% usaha kecil untuk menarik pelanggan dan meningkatkan 

penjualan. Saluran online, seperti platform media sosial dan situs web e-commerce, digunakan oleh 

70% usaha kecil untuk pemasaran dan penjualan. Kolaborasi dengan bisnis lain, seperti promosi 

bersama atau kemitraan, dilakukan oleh 40% usaha kecil untuk memperluas basis pelanggan 

mereka. Temuan-temuan ini menyoroti pentingnya branding, strategi penetapan harga, pemasaran 

online, dan kolaborasi dalam kebijakan pemasaran usaha kecil di Cimahi. 

Analisis regresi dilakukan untuk menguji hubungan antara rasio keuangan, ketersediaan modal, 

kebijakan pemasaran, dan pertumbuhan usaha kecil. Model regresi yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

Pertumbuhan = β0 + β1(Rasio Keuangan) + β2(Ketersediaan Modal) + β3(Kebijakan 

Pemasaran) + ε 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi 

Variable Coefficient Standar Error Sig 

Constant 0.012 0.008 0.093 

Rasio Keuangan 0.235 0.047 0.001 

Ketersediaan Modal 0.172 0.063 0.000 
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Kebijakan Pemasaran 0.097 0.035 0.002 

Sumber : Hasil Olah Data (2023) 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa rasio keuangan, ketersediaan modal, dan 

kebijakan pemasaran berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan usaha kecil di Cimahi. 

Koefisien untuk rasio keuangan (β1) adalah 0,235 dengan nilai sig 0.001, menunjukkan hubungan 

yang positif dan signifikan secara statistik antara rasio keuangan dan pertumbuhan usaha kecil. Hal 

ini menunjukkan bahwa rasio keuangan yang lebih tinggi, seperti ukuran profitabilitas dan efisiensi, 

berhubungan dengan pertumbuhan yang lebih besar di antara usaha kecil di Cimahi. 

Koefisien untuk ketersediaan modal (β2) adalah 0,172 dengan nilai sig 0.000, yang 

menunjukkan hubungan positif dan signifikan secara statistik antara ketersediaan modal dan 

pertumbuhan usaha kecil. Hal ini menunjukkan bahwa usaha kecil yang memiliki akses yang lebih 

mudah terhadap modal, baik melalui pinjaman bank maupun program bantuan pemerintah, 

cenderung memiliki tingkat pertumbuhan yang lebih tinggi. 

Demikian pula, koefisien untuk kebijakan pemasaran (β3) adalah 0,097 dengan nilai sig 

sebesar 0,002, yang menunjukkan hubungan yang positif dan signifikan secara statistik antara 

kebijakan pemasaran dan pertumbuhan usaha kecil. Hal ini menunjukkan bahwa strategi pemasaran 

yang efektif, termasuk branding, penetapan harga, dan kegiatan promosi, berkontribusi terhadap 

pertumbuhan usaha kecil di Cimahi. 

Model secara keseluruhan memiliki nilai R-squared sebesar 0,653, yang menunjukkan bahwa 

model regresi menjelaskan sekitar 65,3% dari varians pertumbuhan usaha kecil. Hal ini 

menunjukkan bahwa rasio keuangan, ketersediaan modal, dan kebijakan pemasaran secara 

bersama-sama menjelaskan sebagian besar variasi hasil pertumbuhan usaha kecil di Cimahi. 

Hasil analisis regresi memberikan bukti empiris yang mendukung hipotesis bahwa rasio 

keuangan, ketersediaan modal, dan kebijakan pemasaran secara signifikan mempengaruhi 

pertumbuhan usaha kecil di Cimahi. Temuan ini menekankan pentingnya menjaga kinerja keuangan 

yang kuat, meningkatkan aksesibilitas modal, dan menerapkan strategi pemasaran yang efektif 

untuk mendorong pertumbuhan dan keberlanjutan usaha kecil dalam konteks lokal. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha kecil di Cimahi 

menunjukkan kinerja keuangan yang positif, sangat bergantung pada pembiayaan internal, 

menghadapi tantangan dalam mengakses modal eksternal, dan menggunakan berbagai strategi 

pemasaran. Temuan ini berkontribusi pada pemahaman yang komprehensif tentang pengaruh rasio 

keuangan, ketersediaan modal, dan kebijakan pemasaran terhadap pertumbuhan usaha kecil di 

Cimahi. Implikasi dari temuan-temuan ini akan dibahas pada bagian selanjutnya dari laporan 

penelitian ini. 

4.1 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan usaha kecil, antara lain rasio keuangan, ketersediaan modal, dan kebijakan 

pemasaran. Rasio keuangan dapat membantu usaha kecil menilai kinerja keuangan mereka 

dan mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan (Ogutu, 2019). Akses ke modal keuangan 

juga penting bagi usaha kecil untuk berinvestasi, berkembang, dan bertumbuh (Ngek, 2016). 

Selain itu, kebijakan pemasaran, seperti kompetensi pemasaran digital, dapat membantu 

usaha kecil memperluas jangkauan dan meningkatkan penjualan mereka, terutama di pasar 

internasional (Aziz, 2022). Namun, ada juga faktor-faktor lain yang dapat menghambat 

pertumbuhan usaha kecil, seperti lingkungan kelembagaan yang tidak stabil, kurangnya 

akses terhadap kredit, kurangnya akses terhadap tenaga kerja yang berkualitas, dan 

kurangnya dukungan dari negara (Kuzmina, 2022) (Kusi et al., 2015). Usaha kecil juga 
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mungkin menghadapi tantangan dalam menghadapi pasar komersial dan mengidentifikasi 

peluang pasar (Peterson et al., 1994) (AbiodunIdris, 2021). 

Oleh karena itu, untuk meningkatkan pertumbuhan usaha kecil di Cimahi, penting 

untuk mempertimbangkan pendekatan holistik yang membahas berbagai faktor yang dapat 

memengaruhi kinerja mereka. Hal ini dapat mencakup peningkatan praktik manajemen 

keuangan, peningkatan akses ke modal keuangan, pengembangan kompetensi pemasaran 

digital, dan penyediaan dukungan dan sumber daya yang memadai dari pemerintah. Akan 

sangat membantu untuk melakukan analisis menyeluruh terhadap lingkungan bisnis lokal 

dan mengidentifikasi tantangan dan peluang spesifik yang dihadapi usaha kecil di Cimahi. 

5. KESIMPULAN 

Temuan dari penelitian ini menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

usaha kecil di Cimahi. Analisis rasio keuangan menunjukkan bahwa usaha kecil di Cimahi 

menunjukkan kinerja keuangan yang positif dan efisiensi, yang merupakan indikator penting dari 

potensi pertumbuhan. Namun, ketersediaan modal muncul sebagai tantangan yang signifikan, 

dengan ketergantungan yang tinggi pada pembiayaan internal dan akses terbatas ke sumber 

pendanaan eksternal. Temuan ini menekankan perlunya para pembuat kebijakan untuk 

mengembangkan inisiatif yang memfasilitasi peningkatan akses modal bagi usaha kecil di Cimahi. 

Selain itu, analisis kebijakan pemasaran mengungkapkan penerapan berbagai strategi untuk 

mempromosikan produk dan layanan, menarik pelanggan, dan meningkatkan penjualan. Upaya-

upaya pemasaran ini memainkan peran penting dalam pertumbuhan usaha kecil dengan 

memperluas basis pelanggan dan meningkatkan daya saing. Temuan ini menggarisbawahi 

pentingnya strategi pemasaran yang efektif dan menyoroti manfaat potensial dari kolaborasi dan 

saluran pemasaran online untuk usaha kecil di Cimahi. 

Berdasarkan temuan-temuan ini, disarankan agar para pembuat kebijakan fokus untuk 

mengatasi tantangan ketersediaan modal dengan menciptakan ekosistem yang mendukung yang 

memberikan akses lebih mudah ke sumber pendanaan eksternal, mendorong kemitraan antara 

lembaga keuangan dan usaha kecil, dan mempromosikan program-program dukungan pemerintah 

yang disesuaikan dengan kebutuhan usaha kecil di Cimahi. Selain itu, pemilik usaha kecil harus 

terus memprioritaskan kinerja keuangan dan efisiensi, serta berinvestasi pada kegiatan pemasaran 

yang sesuai dengan perubahan lanskap konsumen, seperti pemasaran online dan kolaborasi. 
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